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ABSTRAK

Mela Nofresna.2021. Meningkatkan Keterampilan Membuat Serbet Gantung
Melalui  Video Tutorial Bagi Anak Tunagrahita Ringan. Skripsi. Fakultas IImu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan seorang anak tunagrahita
ringan kelas X yang mengerjakan keterampilan membuat serbet gantung yang selalu
salah atau tidak rapi sehingga perlu adanya pengajaran untuk meningkatkan
keterampilan anak tunagrahita agar mahir dalam membuat serbet gantung melalui video
tutorial agar bisa menjadi bekal anak dimasa yang akan datang dan dapat
berkompetensi dalam dunia pekerjaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
membuktikan apakah video tutorial dapat meningkatkan keterampilan membuat serbet
gantung bagi anak tunagrahita ringan kelas X di SLB Muhammadiyah Pauh 1X Padang.

Jenis penelitian yang digunakan penelitian eksperimen dengan pendekatan
Single Subject Research (SSR) desain A-B-A yang mana pada kondisi baseline (Al)
dilakukan pengamatan selama 4 kali pertemuan, intervensi (B) selama 8 Kkali
pertemuan, dan baseline (A2) selama 4 kali pertemuan. Proses pengumpulan data
dilakukan dengan teknik observasi langsung dan tes perbuatan menggunakan alat
pengumpulan data berupa instrumen tes perbuatan. Kemudian data dianalisis dengan
teknik analisis visual grafik.

Berdasarkan analisis data dari 3 kondisi selama 16 kali pertemuan, pada kondisi
baseline (A1) diperoleh hasil 45,45%, 45,45%, 45,45%, 45,45%. Kondisi intervensi (B)
diperoleh hasil 68,18%, 77,27%, 63,63%, 90,90%, 90,90%, 95,45%, 95,45%, 95,45%.
Pada kondisi baseline (A2) diperoleh hasil 95,45%, 95,45%, 95,45%, 95,45%. Dengan
demikian, hasil dari penelitian menyatakan bahwa penggunaan video tutorial dapat
meningkatkan keterampilan membuat serbet gantung bagi anak tunagrahita ringan.

Kata Kunci. Keterampilan vokasional, serbet gantung, video tutorial, tunagrahita
ringan



ABSTRACT

Mela Nofresna. 2021. Improving the Skills of Making Hanging Napkins Through
Video Tutorials for Mildly Mentally Impaired Children. Essay. Faculty of Science
Education. Padang State University.

This research is motivated by the problem of a mild mentally retarded
child in class X who is working on the skills of making hanging napkins that are
always wrong or untidy so that there is a need for teaching to improve the skills of
mentally retarded children so that they are proficient in making hanging napkins
through video tutorials so that they can be a provision for children in the future.
and can be competent in the world of work. The purpose of this study was to
prove whether video tutorials can improve the skills of making hanging napkins
for mild mentally retarded children in class X at SLB Muhammadiyah Pauh 1X
Padang.

The type of research used is experimental research with a Single Subject
Research (SSR) ABA design approach, in which the baseline (Al) conditions
were observed for 4 meetings, intervention (B) for 8 meetings, and baseline (A2)
for 4 meetings. The data collection process was carried out by direct observation
techniques and action tests using data collection tools in the form of action test
instruments. Then the data were analyzed by using visual graph analysis
techniques.

Based on data analysis from 3 conditions for 16 meetings, the baseline
condition (Al) obtained results of 45.45%, 45.45%, 45.45%, 45.45%. The
intervention condition (B) resulted in 68.18%, 77.27%, 63.63%, 90.90%, 90.90%,
95.45%, 95.45%, 95.45%. In the baseline condition (A2), the results obtained
were 95.45%, 95.45%, 95.45%, 95.45%. Thus, the results of the study state that
the use of video tutorials can improve the skills of making hanging napkins for
children with mild mental retardation.

Keywords. VVocational skills, hanging napkins, video tutorials,mental retardation
mild



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT. Karena dengan rahmat- Nya
penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Meningkatkan Keterampilan
Membuat Serbet Gantung Melalui Video Tutorial Bagi Anak Tunagrahita Ringan
(Single Subject Research Kelas X di SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang)”.

Skripsi ini diselesaikan sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar
sarjana (S1) di Jurusan Pendidikan Luar Biasa, FIP UNP. Sistematika penyusunan
skripsi ini terdiri lima BAB, yaitu BAB 1 tentang pendahuluan meliputi latar
belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, serta tujuan dan
manfaat penelitian. BAB Il tentang landasan teori meliputi kajian pustaka (berisi
tentang hakikat video tutorial, konsep dasar keterampilan vokasional dan juga
hakikat anak tunagrahita ringan), penelitian relevan, dan kerangka berfikir, dan BAB I11
tentang metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, setting penelitian, teknik
dan alat pengumpulan data, serta teknik analisis data. BAB IV hasil penelitian yang
meliputi deskripsi data, analisis data, pembahasan hasil penelitian, dan keterbatasan
penelitian. Kemudian BAB V kesimpulan dan saran yang meliputi kesimpulan dan
saran.

Peneliti menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih terdapat kekurangan.
Maka dari itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari
berbagai pihak dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya dibidang

pendidikan luar biasa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia
yang dapat mempengaruhi perkembangan dalam segala aspek kepribadian dalam
kehidupan. Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh semua orang
untuk memperoleh ilmu dan keterampilan yang berguna untuk mengembangkan
potensi yang dimiliki. Oleh karena itu setiap manusia memerlukan dan berhak
mendapatkan pendidikan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.

Keterampilan merupakan kemampuan dalam melakukan aktifitas untuk
menyelesaikan suatu tugas. Keterampilan dapat diberikan kepada anak sejak usia
dini agar anak mampu menghadapi segala permasalahan hidup dan dapat
melakukan segala aktifitas secara lebih terampil dan cekatan (Ningsih, 2014).
Pembelajaran keterampilan yang diajarkan guru disekolah melalui bimbingan dan
kesempatan dapat membantu siswa belajar mengembangkan dan menciptakan
suatu karya dengan kemampuan yang dimilikinya. Disekolah siswa tidak hanya
dibekali dengan ilmu pengetahuan saja tetapi juga dibekali dengan pembelajaran
keterampilan. Keterampilan diberikan kepada semua siswa tanpa terkecuali
dengan siswa karakteristik tunagrahita.

Siswa tunagrahita memiliki gangguan dengan kemampuan intelektual dibawah
rata-rata siswa normal lainnya tetapi masih memiliki potensi yang dapat
dikembangkan dengan memaksimalkan kemampuan yang dimiliki siswa.
Ketunaan yang dimiliki siswa tunagrahita tidak menghalangi siswa untuk

mengembangkan potensi yang dimilikinya. Anak tunagrahita dibagi menjadi 4 kategori,



salah satunya yaitu tunagrahita ringan atau disebut juga dengan tunagrahita mampu didik.
Siswa tunagrahita ringan memiliki 1Q berkisar antara 50 — 70 atau 75. Siswa tunagrahita
ringan walaupun tidak mampu mengikuti program sekolah biasa, tetapi siswa masih
memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan sesuai minat dan bakat serta
potensi yang dimiliki. Salah satu kemampuan yang dapat dikembangkan
adalah memberikan pembelajaran keterampilan.

Pembelajaran keterampilan yang dapat diberikan adalah pembelajaran
keterampilan vokasional yang dikembangkan sesuai potensi siswa. Proses
dalam pembelajaran keterampilan akan menuntut siswa menjadi kreatif
mengolah suatu benda menjadi produk dengan buatan tangan agar dapat
menghasilkan karya yang menarik dan  bermanfaat  sehingga  dapat
menghasilkan suatu produk yang memiliki nilai pakai dan nilai jual dan dapat
membantu siswa memenuhi kebutuhannya dalam segi  ekonomi. Dengan
adanya pembelajaran keterampilan bagi siswa tunagrahita maka guru dapat
mengembangkan kemampuan dan kreatifitas siswa dan menjadi bekal bagi
siswa untuk berwirausaha. Salah satu pembelajaran keterampilan yang dapat
diberikan kepada siswa adalah keterampilan membuat serbet gantung.

Berdasarkan studi pendahuluan di SLB Muhammadiyah Pauh 1X Padang,
peneliti menemukan 1 orang siswa dengan inisill MH di kelas X dengan
karakterisitk tunagrahita ringan. Peneliti melakukan observasi atau pengamatan saat
proses pembelajaran keterampilan berlangsung di rumah siswa.

Pada proses pembelajaran siswa memerlukan waktu yang cukup lama untuk

menyelesaikan tugas yang diberikan guru, dan juga siswa terlihat kelelahan



karena siswa memiliki fisik yang lemah atau sering sakit, tetapi siswa sangat
memiliki minat yang cukup tinggi dalam pembelajaran karena dalam proses siswa
sangat memperhatikan guru dan sering sekali bertanya terlebih dahulu sebelum
melakukan pekerjaan.

Dari hasil pengamatan asesmen yang dilakukan oleh peneliti siswa tidak
mengalami hambatan dalam motorik halus hal ini dibuktikan dengan hasil
asesmen motorik halus yang mana siswa sudah mampu menggenggam benda,
menggunting lurus, menjahit jelujur, dan melipat kain. Tetapi siswa kesulitan
dalam memasukkan benang kedalam lubang jarum.

Keterampilan yang diajarkan guru adalah keterampilan menjahit membuat
serbet gantung. Guru mengajarkan Kketerampilan membuat serbet gantung
menggunakan metode latihan namun anak belum terampil dalam membuat serbet
gantung secara mandiri. Keterampilan serbet gantung yang sudah pernah diajarkan
oleh guru kepada siswa menggunakan alat dan bahan yang terdiri atas handuk, kain
perca, busa, gunting, benang, dan jarum penjahit.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik meningkatkan keterampilan siswa
dalam membuat serbet gantung dan membangkitan semangat belajar siswa dengan
menggunakan metode pembelajaran yang lebih menarik yaitu video tutorial.
Namun, serbet gantung yang peneliti ajarkan dalam penelitian ini memiliki
perbedaan dari segi bahan dan proses pembuatannya.

Guru menjelaskan bahwa pembelajaran keterampilan membuat serbet gantung
melalui video tutorial belum pernah dicobakan kepada siswa. Peneliti tertarik

menggunakan video tutorial dikarenakan siswa memiliki hp android dan siswa



dapat mengoperasikan hp nya dengan baik.

Serbet merupakan kain berbentuk persegi panjang yang ada di atas meja
dan berguna untuk menyeka mulut dan jari ketika makan. Serbet biasanya
terbuat dari bahan katun, handuk, microfiber, dan lain-lain. Biasannya serbet
berbentuk persegi dan persegi panjang. Serbet ada yang diletakkan langsung
diatas meja dana ja juga yang digantung (Shayid, 2016).

Serbet gantung adalah salah satu jenis serbet berbahan dasar handuk yang
berfungsi sebagai alat untuk mengeringkan tangan ketika selesai bekerja didapur.
Serbet gantung termasuk salah satu peralatan rumah tangga yang banyak diminati
dan dibeli oleh masyarakat terutama dikalangan ibu-ibu. Pemasaranya pun tidak
hanya ada ditoko-toko alat perlengkapan dapur, tetapi juga dipasarkan di mall-mall
besar dan juga banyak dijual melalui situs online. Bentuknya pun beranekaragam
dengan model dan motif yang berbeda-beda dan dibuat semenarik mungkin,
semakin bagus bahan yang digunakan dan juga modelnya maka semakin tinggi
pula nilai jualnya dipasaran.

Pembuatan serbet gantung dilaksanakan melalui video tutorial untuk
mempermudah siswa dalam proses pembelajaran. Media video tutorial akan lebih
menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran karena informasi yang didapat
bersifat audio visual yang dapat dilihat dan didengar siswa dengan menggunakan
laptop atau juga handphone. Manfaat dari penggunaan video tutorial ini adalah
siswa dapat mengulang pembelajaran sendiri di rumah tanpa bimbingan dari
guru, mengingat siswa dapat menggunakan handphonenya secara mandiri. Media

video tutorial yang akan diterapkan kepada siswa berisi tentang langkah- langkah



pembuatan serbet gantung.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin melakukan penelitian untuk

membantu anak mampu mengerjakan keterampilan membuat serbet gantung

dengan mandiri untuk membantu dirinya dimasa yang akan datang dengan judul

“Meningkatkan Keterampilan Membuat Serbet Gantung Melalui Video Tutorial

bagi Anak Tunagrahita Ringan (Single Subject Research Kelas X di SLB

Muhammadiyah Pauh 1X Padang)”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah dalam

penelitian ini adalah:

1

2.

5.

Siswa belum belum bisa membuat serbet gantung secara mandiri

Siswa kesulitan dalam memasukkan benang ke dalam jarum

Siswa sering lupa cara pembuatan atau langkah-langkah untuk membuat
serbet gantung

Pada saat pembelajaran berlangsung jika dalam waktu yang cukup lama maka

siswa akan cepat merasa lelah dan pusing

Siswa suka membuka handphone pada saat pembelajaran berlangsung

C. Batasan Masalah

Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka masalah penelitian ini akan

dibatasi pada: siswa belum terampil membuat serbet gantung secara mandiri.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah diatas, dapat dirumuskan

permasalah sebagai berikut:”Apakah video tutorial dapat meningkatkan



keterampilan membuat serbet gantung bagi siswa tunagrahita ringan kelas X di
SLB Muhammadiyah Pauh IX Padang?”
. Asumsi Penelitian
Penelitian ini berasumsi bahwa media video tutorial juga dapat diberikan
kepada siswa tunagrahita ringan dalam pembelajaran keterampilan vokasional.
. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
video tutorial dapat meningkatkan keterampilan membuat serbet gantung bagi
siswa tunagrahita ringan kelas X di SLB Muhammadiyah Pauh X Padang.
. Manfaat Penelitian
Setelah mengetahui tingkat keberhasilan dari keterampilan membuat serbet
gantung melalui video tutorial pada siswa tunagrahita ringan kelas X di SLB
Muhammadiyah Pauh 1X Padang diharapkan dapat memberi manfaat:
1. Manfaat Teoritis
a Bagi peneliti
Hasil penelitian ini  diharapkan dapat menambah wawasan dan
menambah pengetahuan tentang tata cara yang efektif dalam
meningkatkan ~ keterampilan ~ bagi  siswa  tunagrahita  ringan
menggunakan video tutorial.
b. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi acuan dan pedoman dalam
melakukan penelitian mengenai permasalahan meningkatan

keterampilan siswa tunagrahita ringan.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru
Hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif guru dalam menggunakan
video tutorial dalam meningkatkan  keterampilan pada  siswa
tunagrahita ringan.
b. Bagi siswa
Hasil penelitian ini di harapkan dapat meningkatkan keterampilan

membuat serbet gantung menggunakan video tutorial.



